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ABSTRAK 

Abstrak: Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran bahasa Indonesia dapat 

diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari 

tingkat pemahaman, penguasaan materi serta prestasi belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman dan 

penguasaan materi serta prestasi belajar maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran. 

Namun dalam kenyataannya dapat dilihat bahwa motivasi belajar bahasa Indonesia yang dicapai siswa 

masih rendah. Tujuan pengabdian yakni memberikan motivasi pada para guru dapat dengan 

menciptakan suasana kelas yang menyenangkan untuk dilaksanakan kegiatan pembelajaran, salah 

satunya menggunakan metode role playing. Metode pengabdian yang dilakukan yakni dengan 

melakukan sosialisasi, dan praktikum pada siswa Sekolah Dasar. Berdasarkan  hasil pelaksanaan 

kegiatan terlihat bahwa metode role playing dapat meningkatkan motivasi belajar Bahasa Indonesia 

pada siswa kelas IV Semester I Sekolah Dasar, hal ini ditunjukkan dengan peningkatan pembelajaran 

yang meyakinkan. Metode role playing merupakan cara yang digunakan oleh guru untuk memberi 

kesempatan bagi tiap siswa untuk mempraktekkan keterampilan melalui pemeranan lakon tentang 

situasi kehidupan nyata. Hal ini siswa dituntut untuk aktif. Aktivitas ini merupakan cara yang bagus 

untuk memberi kesempatan bagi tiap siswa untuk mempraktikkan keterampilan melalui pemeranan 

lakon tentang situasi kehidupan nyata. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Bahasa Indonesia, Metode Role Playing. 

Abstract: The success of the process of teaching and learning activities in Indonesian language 

learning can be measured by the success of students who take part in these activities. Success can be 

seen from the level of understanding, mastery of the material and student learning achievement. The 

higher the understanding and mastery of the material as well as learning achievement, the higher the 

level of learning success. However, in reality it can be seen that students' motivation to learn 

Indonesian is still low. The aim of the service is to provide motivation to teachers by creating a 

pleasant classroom atmosphere for carrying out learning activities, one of which is using the role 

playing method. The method of service carried out is by conducting outreach and practicums for 

elementary school students. Based on the results of the implementation of activities, it can be seen that 

the role playing method can increase motivation to learn Indonesian in class IV Semester I 

Elementary School students, this is shown by a convincing increase in learning. The role playing 

method is a method used by teachers to provide opportunities for each student to practice skills 

through acting out plays about real life situations. This requires students to be active. This activity is 

a great way to give each student the opportunity to practice skills through acting out a play about a 

real life situation. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia membutuhkan 

pendidikan, sampai kapan dan dimanapun ia berada. Pendidikan sangat penting artinya, 
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sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan bahkan akan terbelakang. 

Dengan demikian menurut (Rohimah, 2024) bahwa pendidikan harus betul-betul 

diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu bersaing, 

disamping memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang baik.  

Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran bahasa Indonesia 

dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiaan tersebut. Keberhasilan itu 

dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi serta prestasi belajar siswa. 

Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi serta prestasi belajar maka semakin 

tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran (Hoerudin, 2023). Namun dalam 

kenyataannya dapat dilihat bahwa motivasi belajar bahasa Indonesia yang dicapai siswa 

masih rendah.  

Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya penggerak 

yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 

tercapainya suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern 

(kesiapsiagaan) (Arifin, 2024). Adapun menurut Mc.Donald dalam (Nuary, 2024) 

bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya "feeling" dan di dahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari 

pengertian yang dikemukakan oleh Mc.Donald ini mengandung tiga elemen/ciri pokok 

dalam motivasi itu, yakni motivasi itu mengawalinya terjadinya perubahan energi, 

ditandai dengan adanya feeling, dan dirangsang karena adanya tujuan.  

Sardiman dalam (Arif, 2024) bahwa perilaku manusia ditimbulkan atau dimulai 

dengan adanya motivasi. Penilaian tentang motivasi banyak dilakukan atau digunakan 

dalam berbagai bidang pendidikan. Berdasarkan motivasi seseorang dapat melakukan 

sesuatu yang diinginkan. Hamalik dalam (Arifudin, 2024) menyatakan bahwa motivasi 

ditandai oleh harapan untuk sukses dalam memecahkan masalah, tinjauan masa depan 

yang optimis dan prestasi akademis, dorongan sosial, dorongan aktivitas, dorongan 

untuk merasa aman, dorongan untuk dihargai, dan dorongan untuk dimiliki.  

Pada diri siswa terdapat kekuatan mental yang menjadi penggerak belajar, kekuatan 

mental itu berupa keinginan, perhatian kemauan atau cita-cita, apabila kekuatan mental 

yang ada tinggi maka kemauan belajar atau semangatnya untuk memahami dan 

menguasai akan lebih mendominasi, akan tetapi jika kekuatan mental yang ada 

cenderung rendah, maka semangat belajar siswa akan melemah juga (Sappaile, 2024). 

Winkel dalam (Djafri, 2024) bahwa motivasi merupakan intervening variabel tindakan 

seseorang dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Lebih lanjut (Rifky, 2024) bahwa 

motivasi juga sebagai konstruksi yang mengaktifkan perilaku untuk melakukan sesuatu 

dan motivasi sebagai daya untuk mendorong diri individu.  

Dengan demikian motivasi adalah sebagai dorongan yang menjadi pangkal seorang 

terhadap sesuatu dalam kegiatan (Ramli, 2024). Moekijat dalam (Paturochman, 2024) 

mengatakan bahwa ”motivasi merupakan keadaan dimana pribadi seseorang yang 

mendorong keinginan individu untuk mencapai suatu tujuan”. Salah satu alasan yang 

mempengaruhi kita untuk memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah orang tua. 

Motivasi dapat terjadi proses, diawali dengan motivasi atau need yang dimiliki 

seseorang sehingga menimbulkan keinginan, kemudian timbul persepsi dan dorongan 

untuk melakukan tindakannya (Sanulita, 2024). Menurut Atkinson dalam (Hoerudin, 

2022) mengatakan bahwa ”motivasi berprestasi merupakan kecenderungan seseorang 

mengadakan reaksi guna mencapai tujuan di dalam sarana kompetitif dalam mencapai 
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atau melebihi ukuran yang lebih dari sebelumnya”. Motivasi berprestasi yang tinggi 

pada seseorang cenderung menyebabkan orang tersebut mempunyai kepercayaan diri 

yang tinggi, mempunyai tanggung jawab serta berusaha selalu untuk memperoleh nilai 

yang baik dan aktif dalam kehidupan sosial serta tahan dengan tekanan-tekanan yang 

ada dalam masyarakat. Mereka mempunyai sifat yang ambisius dan keras kepala 

sebagaimana dijelaskan Murray dalam (Hoerudin, 2021).  

Dengan demikian motivasi berprestasi merupakan suatu motivasi yang mendorong 

manusia untuk berbuat yang lebih baik dari orang lain yang mencapai kesuksesan karier 

masa depan sesuai dengan kemampuan (Hoerudin, 2020). Chaer dalam (Hoerudin, 2017) 

bahwa Bahasa didefinisikan sebagai alat komunikasi dan alat interaksi yang hanya 

dimiliki manusia. Bahasa didefinisikan dari berbagai sudut pandang keilmuan, 

diantaranya dari sudut pandang ilmu filsafat kebudayaan dan psikologi. Pada umumnya 

definisi bahasa berkembang dari suatu anggapan bahwa bahasa adalah alat komunikasi. 

Bahasa telah dikenal bahkan telah digunakan oleh setiap orang, masyarakat atau bangsa, 

karena bahasa merupakan sarana manusia untuk berkomunikasi (Hoerudin, 2013). 

Dalam proses belajar mengajar, motivasi merupakan salah satu faktor yang diduga 

besar pengaruhnya terhadap hasil belajar. Siswa yang motivasinya tinggi diduga akan 

memperoleh hasil belajar yang baik. Pentingnya motivasi belajar siswa terbentuk antara 

lain agar terjadi perubahan belajar ke arah yang lebih positif (Hoerudin, 2012). 

Pandangan ini sesuai dengan Pendapat Hawley dalam (Hoeruddin, 2011) bahwa “Siswa 

yang termotivasi dengan baik dalam belajar melakukan kegiatan lebih banyak dan lebih 

cepat, dibandingkan dengan siswa yang kurang termotivasi dalam belajar. Prestasi yang 

diraih akan lebih baik apabila mempunyai motivasi yang tinggi.”  

Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan sebagai Bahasa Indonesia dan bahasa 

Negara, menurut Depdikbud dalam (Yuliani, 2022) karena kedudukan tersebut maka 

Bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa pengantar di lembaga-lembaga pendidikan. 

Sebagai lambang kebanggaan nasional sebagai alat pemersatu berbagai suku bangsa 

dengan latar sosial budaya, bahasa dan pengembang kebudayaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta sebagai alat perhubungan kepentingan dari kenegaraan. Lebih lanjut 

Depdikbud dalam (Sudrajat, 2021) bahwa pengajaran Bahasa Indonesia pada 

hakekatnya adalah pengajaran keterampilan berbahasa bukan pengajaran tentang 

pengetahuan bahasa yang meliputi tata bahasa, pengembangan kosa kata dan teori 

Sastra sebagai alat penyetor saja.  

Empat keterampilan berbahasa yang disajikan dalam pengajaran bahasa Indonesia di 

sekolah-sekolah meliputi keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 

membaca, dan keterampilan menulis (Simbolon, 2023). Muchlisoh dalam (Puspita, 

2020) bahwa sebenarnya keterampilan tersebut dapat dibagi menjadi dua kelompok 

besar yaitu keterampilan yang bersifat menerima (reseptif) yang meliputi keterampilan 

menyimak dan membaca, serta keterampilan yang bersifat mengungkapkan (produktif) 

yang meliputi keterampilan menulis dan membaca. Menurut Fathurrohman, dkk dalam 

(Pikri, 2022) bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sebagian orang beranggapan bahwa belajar 

adalah semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam 

bentuk informasi/materi pelajaran.  
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Orang yang beranggapan demikian biasanya akan segera merasa bangga ketika 

anak-anaknya telah mampu menyebutkan kembali secara lisan (verbal) sebagian besar 

informasi yang terdapat dalam buku teks atau yang diajarkan oleh guru. Djamarah 

dalam (Mulyanto, 2017) berpendapat bahwa pada hakekatnya belajar adalah ”Perubahan 

yang terjadi di dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar”.  

Winkel dalam (Heryati, 2022) bahwa motivasi dalam kegiatan belajar dapat 

dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri seseorang yang 

menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 

yang menimbulkan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

individu dapat tercapai. Menurut (Gunawan, 2023) bahwa peranan motivasi yang khas 

adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. 

Seseorang yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk belajar. 

Hal ini menunjukkan bahwa anak yang memiliki motivasi belajar akan dapat 

meluangkan waktu belajar lebih banyak dan lebih tekun daripada mereka yang kurang 

memiliki atau sama sekali tidak mempunyai motivasi belajar. Anak akan terdorong dan 

tergerak untuk memulai aktivitas atas kemauannya sendiri, menyelesaikan tugas tepat 

waktu dan gigih serta tidak putus asa saat menjumpai kesulitan dalam menjalankan 

tugas jika anak tersebut mempunyai motivasi dalam belajar.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar bahasa 

Indonesia adalah kondisi psikologis yang merupakan swadaya penggerak dalam diri 

seseorang untuk memulai suatu kegiatan atau aktivitas belajar bahasa Indonesia atas 

kemauannya sendiri atau minat individu dalam menyelesaikan tugas tepat waktu, 

sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Purwanto dalam (Aminulloh, 2023) 

menjelaskan secara umum motivasi belajar mengandung tiga aspek, yaitu:  

1. Menggerakkan.  

Aspek ini menunjukkan bahwa motivasi menimbulkan kekuatan pada individu 

untuk bertindak dengan cara tertentu, misalnya kekuatan ingatan, respon efektif, 

dan kecenderungan mendapat kesenangan. 

2. Mengarahkan.  

Aspek ini menunjukkan bahwa motivasi menyediakan suatu orientasi tujuan 

tingkah laku individu yang diarahkan terhadap sesuatu, serta 

3. Menopang.  

Aspek ini menunjukkan untuk menjaga tingkah laku, lingkungan sekitar harus 

menguatkan integrasi dan arah dorongan-dorongan kekuatan individu. 

Menurut Worrel dan Stillwel dalam (Mayasari, 2023) mengemukakan beberapa 

aspek-aspek yang membedakan motivasi belajar tinggi dan rendah, yaitu : 1) Tanggung 

jawab, 2) Tekun terhadap tugas, berkonsentrasi untuk meyelesaikan tugas dan tidak 

mudah menyerah, 3) Waktu penyelesaian tugas, serta 4) Menetapkan tujuan yang 

realistis. Sardiman dalam (Ulfah, 2021) mengemukakan bahwa motivasi memiliki peran 

sebagai pendorong usaha dalam mencapai prestasi. Seseorang melakukan usaha karena 

adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menentukan hasil yang 

baik pula, dengan kata lain adanya usaha yang didasari motivasi akan melahirkan 

prestasi yang baik. 

Menurut survey terhadap siswa atau konsultasi dengan guru, ternyata motivasi 

belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV Sekolah Dasar masih rendah. Hal ini 

disebabkan karena peserta didik tidak memahami konsep pelajaran bahasa Indonesia 



5 
                                                                                              

secara benar, peserta didik kesulitan dalam menemukan pikiran pokok teks agak 

panjang. Alasan lain yang juga dapat dikemukakan terkait dengan rendahnya nilai rata-

rata yang dicapai siswa kelas IV Sekolah Dasar karena guru kurang berperan aktif 

dalam pembelajaran, yaitu metode pembelajaran yang digunakan guru belum 

ditekankan pada aktivitas belajar siswa, kurang optimal dalam memberi pelatihan dan 

pembimbingan kepada siswa.  

Untuk mengatasi masalah yang telah dikemukakan di atas salah satunya adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik dengan menggunakan model role playing. Menurut (Hoerudin, 2010) 

bahwa Role playing adalah partisipasi aktif seluruh siswa untuk melakukan tindakan 

observasi dan pemeranan dalam situasi yang sebenarnya untuk dapat memecahkan 

permasalahan tertentu. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu kiranya dilakukan 

penelitian tindakan kelas mengenai penggunaan metode pembelajaran role playing 

untuk melihat pengaruhnya terhadap peningkatan motivasi belajar Bahasa Indonesia 

siswa kelas IV Sekolah Dasar.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka tidaklah salah jika dilakukan suatu 

tindakan pembuktian melalui penelitian ilmiah untuk menguji pengaruh metode role 

playing terhadap peningkatan motivasi belajar bahasa Indonesia, khususnya pada siswa 

kelas IV Sekolah Dasar. Hal tersebut pula yang menyebabkan penulis mengangkat 

“upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia 

melalui metode role playing”.  

Adapun tujuan umum yaitu meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia di SD. 

Sedangkan tujuan khusus yaitu meningkatkan motivasi belajar bahasa Indonesia melalui 

metode role playing siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang dilakukan dalam upaya 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia melalui 

metode role playing dilakukan dengan beberapa tahapan pelaksanaan program, yaitu 

sebagai berikut: 

Tahapan awal 

Pada  tahapan  ini  menurut (Arifudin, 2020) bahwa dalam rangka  mempersiapkan  

seluruh kegiatan  dari  pengabdian  kepada  masyarakat. Tim  PkM  melakukan  semua  

persiapan  untuk pelaksanaan kegiatan, dimulai dari mencatat jumlah dan kesiapan 

perserta atau mitra yang akan mengikuti pelatihan dan membuatkan Whatsapp Group 

untuk memudahkan komunikasi dan  pembagian  materi  sebelum  dan  selama  

pelatihan.  Selain  itu  pada  tahap ini  tim  PkM mempersiapkan materi powerpoint 

tentang metode role playing yang akan disampaikan mulai dari pengenalan, manfaat, 

cara membuat hingga cara menggunakannya. 

Tahap Pelaksanaan  

Pada  tahapan  ini menurut (Hanafiah, 2021) bahwa  seluruh  aktifitas-aktifitas  dari  

pengabdian masyarakat sesuai dengan tahapan awal. Tahapan ini dilakukan 

penyampaian Materi baik itu cara membuat hingga cara menggunakannya. Tahapan  

penyampaian  materi  dilakukan  dengan  cara  presentasi  menggunakan  powerpoint, 

setelah   itu   Tim   PkM   menjelaskan   dan   menunjukkan langkah-langkah membuat 

dan menggunakan metode role playing. Setelah itu dilakukan bimbingan latihan/praktek,  
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dimana  sebelum  dimulainya  kegiatan peserta (mitra) telah  diberikan informasi 

terlebih  dulu  melalui  WaG  terkait  rencana  kegiatan dengan  menjelaskan  secara 

perlahan dan bertahap setiap langkahnya agar peserta kegiatan dapat memahami dan 

mengikuti dengan mudah. 

Tahap Evaluasi 

Pada  tahap  ini menurut (Tanjung, 2020) bahwa  merupakan  tahapan  dalam  

rangka  menilai sejauh mana pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dan indikator 

ketercapaian kegiatan yang  dirasakan oleh  masyarakat.  Tahapan  ini tim  PkM  

melakukan  evaluasi  atas  pelaksanaan kegiatan  dengan  menyebarkan  angket  via  

google  form  atau menggunkan kertas biasa yang  terdiri  dari  beberapa  pertanyaan 

berkaitan  dengan  perkembangan  kemampuan  dan  respon  peseta atau mitra  sebagai  

peserta dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa 

indonesia melalui metode role playing. Hasil evaluasi juga diperkuat dengan 

dilakukannya wawancara oleh Tim PkM kepada masing-masing peserta. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari pengabdian masyarakat dengan program pendampinga upaya 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia melalui 

metode role playing dapat dijelaskan hasil dan luaran program serta dampaknya 

terhadap perubahan mitra selama proses pendampingan ini. 

Kegiatan pendampingan pada upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran bahasa indonesia melalui metode role playing yang dilakukan dengan 

beberapa tahapan pelaksanaan program, yaitu sebagai berikut: 

Tahap Persiapan  

Pada tahapan ini, Tim PkM selain memberikan materi tentang upaya meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia melalui metode role 

playing juga mensosialisasian terkait agenda kegiatan secara keseluruhan. Materi 

powerpoint tentang upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

bahasa indonesia melalui metode role playing sudah dishare terlebih dulu ke para guru 

yang menjadi Sekolah mitra, agar peserta kegiatan PkM dapat mempersiapkan diri 

sebelum mengikuti kegiatan.  

Perencanaan dalam sebuah program menentukan keberhasilan dari sebuah program 

(Arifudin, 2021). Oleh karenanya, sangat penting direncanakan secara komprehensif. 

Upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia 

melalui metode role playing mengikuti langkah berikut ini: 

1. Melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia pada sekolah 

lokasi penelitian untuk membahas masalah yang akan dipecahkan. 

2. Mengkaji kurikulum materi pelajaran bahasa Indonesia kelas IV Semester I yang 

akan diajarkan pada pengabdian ini. 

3. Menentukan pokok bahasan yang akan diajarkan. 

4. Mempersiapkan perangkat pembelajaran, yakni Rencana Pembelajaran. 

5. Membuat format observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di 

kelas. 

Motivasi belajar merupakan faktor psikologis yang sangat besar pengaruhnya 

dalam melakukan aktivitas belajar, karena belajar itu tidak akan terjadi tanpa ada 



7 
                                                                                              

motivasi (Arifudin, 2022). Jadi, subjek belajar yang mengalami proses belajar, supaya 

berhasil perlu memperhatikan dan selalu mengembangkan motivasi dalam dirinya, 

sehingga antara tujuan dan harapan dapat tercapai secara maksimal, karena motivasi 

merupakan pendorong untuk melakukan suatu aktivitas.  

Ada dua faktor yang mempengaruhi motivasi, Sardiman sebagaimana dikutip 

(Supriani, 2020) mengemukakan yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 1) Motivasi 

intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsi tidak perlu dirangsang 

dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu, serta 2) Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 

adanya ransangan dari luar.  

Pendapat di atas menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar terbagi menjadi dua bagian, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor 

intrinsik merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang 

mempengaruhinya untuk melakukan aktivitas belajar. Faktor tersebut merupakan faktor 

yang sangat penting karena dengan motivasi intrinsik, seseorang akan menyadari 

pentingnya belajar, senang dan dapat lebih berkonsentrasi. Faktor ekstrinsik merupakan 

faktor yang berasal dari luar diri siswa yang mempengaruhinya untuk melakukan 

aktivitas belajar. Faktor tersebut dapat berupa rangsangan, seperti ingin mendapat pujian, 

dan ingin mendapat nilai agar dapat prestasi, ataupun karena dengan adanya bantuan 

dari pihak lain yang mengarahkan atau memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 

dalam aktivitas belajarnya.  

Menurut Dimiyanti sebagaimana dikutip (Ulfah, 2023) mengemukakan bahwa 

motivasi belajar penting bagi siswa karena 1) Menyadarkan kedudukan pada awal 

belajar, proses, dan hasil akhir, 2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar 

yang dibandingkan dengan teman sebaya, 3) Mengarahkan kegiatan belajar, 4) 

Membesarkan semangat belajar, serta 5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan 

belajar dan kemudian belajar.  

Keinginan untuk melakukan aktivitas belajar sangat penting dimiliki oleh setiap 

siswa, karena tanpa motivasi belajar mustahil seorang siswa hendaknya memiliki 

perencanaan dalam melakukan aktivitas belajar agar aktivitas belajarnya terarah secara 

baik. 

 

Tahap Pelaksanaan  

Setelah seluruh peserta melakukan registrasi pada kegiatan PkM upaya 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia melalui 

metode role playing yang dituju, Tim PkM melanjutkan kegiatan dengan agenda 

penyampaian materi selanjutnya yakni memberikan arahan untuk mengikuti setiap 

arahan pada PkM upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

bahasa indonesia melalui metode role playing.  

Menurut (Darmawan, 2021) mengemukakan bahwa pada tahap pelaksanaan sangat 

penting untuk melakukan semuanya sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat, agar 

dapat sesuai dengan tujuan dari sebuah program. Pelaksanaan perlu dilakukan serinci 

mungkin agar tidak ada hal yang terlewat dari program yang dibuat. 

Upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bahasa indonesia 

melalui metode role playing, guru/pengabdi memperhatikan perubahan sikap siswa, 

keaktifan siswa, dan tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang dialaminya. 
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Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan selama pelaksanaan tindakan 

yang dilakukan oleh guru. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dilakukan 

selama dua kali pertemuan. Setiap pertemuan dilakukan melalui tahap-tahap berikut ini: 

1. Guru membuka pelajaran 

2. Guru melakukan apersepsi 

3. Dilakukan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui metode role playing. Dalam 

kegiatan ini, aktivitas-aktivitas murid dalam proses pembelajaran diamati untuk 

mengetahui selama pemberian tindakan. 

4. Pemberian tugas untuk mengetahui pencapaian indikator hasil belajar setelah proses 

pembelajaran. 

5. Pemberian tugas untuk melatih murid mengerjakan tugas. 

6. Perbaikan jawaban murid terhadap indikator yang belum dicapai diatas suatu tugas 

yang diberikan sampai indikator tersebut tercapai dan menuliskan komentar tentang 

kekurangan dan kelebihan murid terhadap tugas yang dikerjakan. 

7. Tiap pertemuan guru mencatat semua kejadian yang dianggap penting seperti 

kehadiran murid dan keaktifan murid mengikuti pelajaran. 

Djamarah sebagaimana dikutip (Ulfah, 2022) mengemukakan bahwa prestasi 

belajar adalah hasil yang diproses, yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil aktivitas belajarnya. Secara 

operasional tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan 

atau sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Lebih lanjut menurut (Sembiring, 2024) 

bahwa hasil belajar dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran berkaitan 

dengan aspek-aspek kognitif dan aspek psikomotorik.  

Hasil belajar siswa dalam bidang studi tertentu dapat diketahui dengan jalan 

melakukan pengukuran yang dikenal dengan istilah pengukuran hasil belajar. Arikunto 

sebagaimana dikutip (Hanafiah, 2022) mengemukakan bahwa pengukuran hasil belajar 

ialah suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuan 

instruksional dapat dicapai atau dikuasai oleh siswa setelah menempuh pengalaman 

belajarnya (proses belajar mengajar).  

Pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV MI/SD dilaksanakan melalui pendekatan 

tematik. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, guru dituntut memilih metode 

yang tepat sehingga dapat membangkitkan motivasi belajar siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Menurut 

(Mayasari, 2021) bahwa Guru diharapkan menggunakan multi metode dan berbagai 

model dan strategi pembelajaran secara bervariasi, misalnya ceramah, diskusi, kerja 

kelompok, demonstrasi dan lain-lain. 

Sebagaimana dipahami bahwa setiap media pengajaran memiliki keampuhan 

masing-masing, maka diharapkan kepada guru agar menentukan pilihannya sesuai 

dengan kebutuhan pada saat pertemuan. Menurut (Mayasari, 2022) bahwa hal ini 

dimaksudkan agar penggunaan media tidak menjadi penghalang proses belajar mengajar 

khususnya yang akan guru lakukan, yakni alat bantu yang dapat 

mempercepat/mempermudah pencapaian tujuan pengajaran. 

Secara umum, manfaat media dalam pembelajaran adalah memperlancar interaksi 

antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien 

(Apiyani, 2022). Akan tetapi, lebih lanjut Anderson dalam (Rahman, 2021) 
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mengemukakan secara khusus dan rinci ada beberapa manfaat media seperti yang 

dikemukakan beberapa manfaat media dalam pembelajaran sebagai berikut: a) 

Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, b) Proses pembelajaran menjadi 

lebih jelas dan menarik, c) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, d) Efisiensi 

dalam waktu dan tenaga, e) Meningkatkan kualitas belajar siswa, f) Media 

memungkinkan proses belajar dapat dilakukan kapan dan dimana saja, g) Media dapat 

menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar siswa, serta h) 

Mengubah peran guru kearah yang lebih positif dan produktif. 

Yunus sebagaimana dikutip (Sulaeman, 2022) mengemukakan bahwa ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media pendidikan seperti tujuan yang 

ingin dicapai, ketepatgunaan materi media, keadaan peserta didik, ketersediaan media, 

mutu teknis dari media, serta biaya yang dibutuhkan dalam pembuatan dan penggunaan 

media. Lebih lanjut Anderson dalam (Nurbaeti, 2022) mengemukakan bahwa tiga 

pertimbangan kelayakan yang dapat dipakai pengajar untuk memilih media 

pembelajaran adalah sebagai berikut: a) Kelayakan praktis, seperti : Keakraban pengajar 

dengan media yang akan digunakan, ketersediaan media di lingkungan belajar setempat, 

ketersediaan waktu untuk mempersiapkan, dan ketersediaan sarana untuk fasilitas 

pendukungnya, b) Kelayakan tehnis seperti: relevan dengan tujuan yang ingin dicapai 

(kualitas pesan atau kurikuler), dan merangsang terjadinya proses belajar-mengajar, 

serta c) Kelayakan biaya biasanya faktor kelayakan biaya baru ditinjau bila memenuhi 

persyaratan tehnis lebih dari satu, yaitu apakah biaya yang dikeluarkan seimbang 

dengan manfaat yang akan diperoleh.  

Berdasarkan beberapa tujuan tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

metode pemilihan media berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai dan kemampuan 

untuk mengadakan dan menggunakannya. 

 

Tahap Evaluasi 

Kegiatan PkM dilaksanakan sebanyak 2x pertemuan dengan rincian pertemuan 1 

digunakan untuk menyampaikan materi sedangkan pertemuan 2 untuk melakukan 

bimbingan latihan/praktek agar semua peserta memiliki motivasi belajar pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode role playing sesuai 

dengan tujuan dari kegiatan PkM. Selama 2x pertemuan peserta menunjukkan 

ketertarikan yang sangat tinggi untuk belajar, dibuktikan dari pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan saat kegiatan berlangsung. Untuk melihat perkembangan kemampuan dan 

pemahaman peserta sekaligus evaluasi sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan PkM, 

semua peserta diminta untuk mengisi angket yang disebar melalui google form pada 

guru dan orang tuanya sebagai bentuk ukuran peningkatan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran bahasa indonesia melalui metode role playing. Menurut (Fitria, 2020) 

mengemukakan bahwa peran evaluasi sangat penting dalam rangka melihat sejauhmana 

keberhasilan dari sebuah program serta langkah perbaikan ke depan. 

Melalui penerapan hal tersebut, dapat meningkatkan motivasi siswa. Hal-hal yang 

tampak mengalami peningkatan pada diri siswa jika guru menggunakan media kartu 

huruf, yaitu: 

1. Rata-rata siswa menyimak dan memperhatikan pengarahan guru. 

2. Siswa memberikan tanggapan dan mengajukan pertanyaan atas masalah yang 

diajukan oleh guru. 
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3. Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan tepat. 

4. Siswa aktif mencari pemecahan masalah. 

5. Kerajinan siswa membaca dan mengerjakan tugas. 

6. Respon siswa yang tinggi terhadap materi 

Secara umum, kelebihan metode role playing dalam pembelajaran khususnya dalam 

memotivasi belajar siswa lebih meningkatkan interaksi antara guru dan siswa dalam 

pembelajaran (Ulfah, 2019). Sementara itu, menurut (Tanjung, 2022) mengemukakan 

bahwa kelebihan yang lain sebagai berikut: a) Mudah digunakan oleh siswa, b) Mudah 

diingat siswa karena ukurannya besar serta memiliki variasi warna yang bermacam-

macam, c) Mudah dipindah-pindahkan, d) Bisa digunakan kapan dan di manapun, e) 

Siswa yang lebih banyak aktif dalam penggunaan media ini, f) Pembelajaran lebih 

berkualitas karena membangkitkan rasa ingin tahu siswa, g) Pembelajaran lebih 

sistematis dan terstruktrur, serta h) Tidak membuat siswa menjadi bosan karena 

mengandung unsur permainan. 

Kegiatan ini terlaksana dengan baik tentunya dengan pengorganisasian yang telah 

direncanakan sebelumnya. Terdapat bagian-bagian dalam kepanitiaan kegiatan 

pengabdian masyarakat dan pihak- pihak pada bagian-bagian tersebut berfungsi dengan 

baik. Hal ini sejalan dengan  (Fitria, 2023) bahwa pelaksanaan program dapat terlaksana 

dengan baik dengan menggunakan pendekatan manajemen.  

Dalam proses evaluasi, dilakukan saat pengabdian berakhir. Kemudian akan 

dilakukan perbaikan pada pengabdian selanjutnya dengan pengembangan tema 

pengabdian pada mitra. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan kegiatan PKM telah terlaksana melalui beberapa kegiatan, secara 

umum dapat disimpulkan bahwa metode role playing dapat meningkatkan motivasi 

belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas IV Semester I Sekolah Dasar, hal ini 

ditunjukkan dengan peningkatan pembelajaran yang meyakinkan. Metode role playing 

merupakan cara yang digunakan oleh guru untuk memberi kesempatan bagi tiap siswa 

untuk mempraktekkan ketrampilan melalui pemeranan lakon tentang situasi kehidupan 

nyata. Hal ini siswa dituntut untuk aktif. Aktivitas ini merupakan cara yang bagus untuk 

memberi kesempatan bagi tiap siswa untuk mempraktikkan ketrampilan melalui 

pemeranan lakon tentang situasi kehidupan nyata. Hal-hal yang meningkatkan hasil 

siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah metode pembelajaran role playing 

siswa merasa tidak takut untuk bertanya saat siswa merasa tidak bisa, dengan metode 

pembelajaran role playing siswa merasa bahwa temannya bisa jadi saya harus bisa, dan 

dengan metode pembelajaran role playing siswa merasa malu bahwa temannya bisa jadi 

saya harus belajar agar hasil belajar saya juga baik. 
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